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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) merupakan partai moderat Islam yang lahir dari tubuh 

Nahdlatul Ulama (NU) dan pondok pesantren merupakan representasi kultural dari Nahdlatul 

Ulama. Sebagai partai politik PKB wajib menjalankan fungsi partai politik seperti dalam Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2011 tentang partai politik. Disebutkan fungsi dari partai politik yaitu 

pendidikan politik kepada kader dan masyarakat. Karena lahir dari tubuh NU dan didirikan oleh 

para ulama PKB melaksanakan pendidikan politik berbasis pesantren.  

Pelaksanaan pendidikan politik berbasis pesantren oleh PKB dilakukan di Kabupaten 

Padang Pariaman. Pelaksanaan pendidikan politik berbasis pesantren ini dilatarbelakangi oleh 

lahirnya PKB dari petinggi Nahdlatul Ulama. Petinggi NU banyak yang berasal dari kalangan 

pesantren oleh karena dasar itu PKB melaksanakan pendidikan politik berbasisis pesantren.  Latar 

belakang pelaksanaan pendidikan politik berbasisis pesantren di Kabupaten Padang Pariaman juga 

di dasari oleh kader partai PKB dan petinggi partai PKB di Kabupaten Padang Pariaman 

merupakan alumni pondok pesantren dan petinggi pondok pesantren.  

Dalam pelaksnaaannya pendidikan politik berbasisis pesantren partai PKB dilakukan 

dengan berbagai cara seperti kunjungan langsung ke pondok pesantren, mengadiri pengajian 

dengan jamaah dan pertemuan alumni. Ulama dan kiai merupakan orang sangat dihormati di 

Kabupaten Padang Pariaman jadi untuk menjaga silaturahmi tidak terputus maka dilakukan 

kunjungan sekaligus dalam program mencerdaskan santri dalam hal politik. Selain itu pendidikan 

politik juga dilakukan dengan menghadiri pengajian yag dilaksanakan pondok pesantren dengan 

santri, jamaah dan para kiai dan pendidikan politik ini juga dilaksanakan saat pertemuan alumni. 
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Kader Partai PKB Kabupaten Padang Pariaman banyak merupakan orang dari berbagai pesantren 

di Kabupaten Padang Pariaman sehingga pendidikan politik dilaksanakan saat pertemuan ini. 

Materi yang disampaikan dalam pendidikan politik yang dilaksanakan oleh partai PKB 

ini adalah pembahasan UU no 18 tentang pesantren dan Perpres No 82 tentang dana abadi 

pesantren yang bertujuan untuk peningkatan dan perkembangan pesantren kedepannya. 

Pembahasan materi ini dilakukan dengan mengumpulkan pimpinan pondok pesantren di suatu 

tempat dan dilakukan pemahaman materi terkait UU tersebut.  Selain itu materi dalam pelaksanaan 

pendidikan politik berbasis pesantren adalah penggunaan hak pilih, memahami situasi politik, 

memahami tanggung jawab dan hak sebagai warga negara, tidak terjebak dalam politik kotor, etika 

dalam berpolitik dan pengajaran kepemimpinan yang baik sesuai ajaran Islam juga diberikan 

kepada santri.  

Dampak dari pelaksanaan pendidikan politik ini membuat santri paham dengan situasi 

politik dan menumbuhkan minta dalam berpolitik bahkan ada yang ingin bergabung nantinya 

kedalam partai politik.Selain itu dampak dari pelaksanaan pendidikan politik berbasis pesantren 

ini membuat kedekatan partai PKB dan pondok pesantren dimana pondok pesantren dapat 

menyampaikan aspirasinya kepada partai PKB. Partai PKB adalah partai yang sangat 

memperhatikan pesantren di Kabupaten Padang Pariaman. Karena kedekatan ini pondok pesantren 

rencanaya akan berkaloborasi tuntuk merancang Perda agar pesantren lebih diperhatikan oleh 

pemerintah. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan hasil penelitian di lapangan terkait pelaksanaan 

fungsi pendidikan politik berbasis pesantren oleh PKB di Kabupaten Padang Pariaman periode 

2019-2021 maka dari itu terdapat beberapa saran. Penelitian terkait pelaksanaan pendidikan politik 
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berbasis pesantren, kiranya mampu menambah pengetahuan terkait pelaksanaan pendidikan politik 

berbasisis pesantren dalam tata cara pelaksanaannya, peyampaian materi dan dampak yang 

dirasakan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi reverensi oleh para penelitian lain untuk 

memperkaya ilmu pengetahuan dalam membahas fungsi pendidikan politik berbasis pesantren 

terkhusus dalam faktor faktor yang berpengaruh dalam pelaksanaan pendidikan politik berbasisis 

pesantren. Penelitian menyarankan jika dilakukan penelitian lanjutan atau penelitian perihal 

pelaksanaan fungsi pendidikan politik berbasisis pesantren oleh partai politik untuk dapat 

dibuktikan lebih mendalam melalui indikator lainnya. Penelitian juga menyarankan agar dapat 

memfokuskan pada pembahsanan mengenai UU lainnya dalam kemajuan perkembangan 

pesantren kedepannya.  

 


